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Abstract: The purpose of this research is to describe the effectiveness of the
problem solving learning model on the reaction rate concept in improving
induces skill and consider the results of induction which includes conclude
accordance with the facts skill and conclude the results of investigate. The
effectiveness of problem solving is measured on the difference n-Gain that
significantly between experiment class and control classes. This Research using a
quasi experiment method with a nonequivalent control group design. The
sampling technique used purposive sampling. The population in this research is
all of the students of SMAN 7 Bandar Lampungin odd semester in the year of
2012-2013 with a class Xl sains 1 and class Xl sains 3 as samples. The results
showed an average value of n-Gain conclude accordance with the facts skill for
control class and experiment class are 0,38 and 0,56, and the average value of
n-Gain conclude the results of investigate skill for control class and experiment
class are 0,44 and 0,67. Could be concluded that the problem solving model
learning is effective increases conclude according the facts skill and conclude
from the results investigate in the reaction rate concept.

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsilefektivitas model
pembelajaranproblem solving pada materi laju reaksi dalam meningkatkan
keterampilan menginduksi dan mempertimbangkan hagilksi yang meliputi
keterampilan menarik kesimpulan sesuai fakta damanie kesimpulan dari hasil
menyelidiki. Efektivitas model pembelajarproblem solving diukur dengan per-
bedaann-Gain yang signifikan antara kelas eksperimen dengaaskkbntrol.
Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperigemgan nonequivalent
control group design. Teknik pemilihan sampel yang digunakan yaitu teknik
purposive sampling. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SMARandar
Lampung semester ganijil tahun ajaran 2012-2013atekeglas XI IPAL1 dan kelas
XI IPA3 sebagai sampel. Hasil penelitian menunjukkeata-rata n-Gain
keterampilan menarik kesimpulan sesuai fakta urkelas kontrol dan kelas
eksperimen vyaitu 0,38 dan 0,56; serta rata-raain keterampilan menarik
kesimpulan dari hasil menyelidiki untuk kelas kohtlan kelas eksperimen yaitu
0,44 dan 0,67.Jadi dapat disimpulkan balnwealelproblem solving efektif dalam
meningkatkan keterampilan menginduksi dan mempbéigkan hasil induksi
yang meliputi keterampilan menarik kesimpulan seda#tta dan menarik
kesimpulan dari hasil menyelidiki pada materi lagaksi.

Kata kunci : keterampilan menarik kesimpulan, model pembgdajgroblem
solving.



PENDAHULUAN

Ada tiga hal yang berkaitan dengankonsep baru. Akibatnya, perkembang-
kimia, yaitu kimia sebagai produk an keterampilan berpikir kritis siswa

(pengetahuan yang berupa fakta, kon-terhambat dan siswa menganggap
sep, prinsip, hukum, dan teori), kimia konsep-konsep materi yang sudah
sebagai proses, dan kimia sebagamereka terima selama ini hanyalah
sikap. Oleh sebab itu pembelajaransebagai pengenalan istilah-istilah baru
kimia harus memperhatikan karakte- semata. Hal ini diperkuat dengan hasil
ristik kimia sebagai produk, proses,danobservasi dan wawancara yang dila-
sikap. kukan terhadap guru kimia dan siswa
di kelas XI IPA1 SMAN7 Bandar

Lampung, pembelajaran yang dilaku-
kan di kelas Xl IPA1 masih terkon-

"disikan pada pembelajaran konven-
materi, serta energi yang menyertai

Imu kimia merupakan salah satu
bidang ilmu sains yang mempelajari
struktur, susunan, sifat dan perubaha
sional.

perubahan materi, dengan demikian

pembelajaran kimia yang dilakukan Cara pembelajaran seperti itu menye-
disekolah harus mencerminkan karak-babkan keterampilan berpikir kritis
teristik dari pembelajaran sains yangsiswa kurang terlatih. Oleh karena itu,
meliputi proses, produk dan sikap. diperlukan model alternatif dalam
Oleh karena itu, pembelajaran kimia pembelajaran kimia baik di dalam
tidak boleh mengesampingkan prosesmaupun di luar kelas guna men-
ditemukannya konsep.Sehingga kimiajembatani siswa dalam mengaitkan
sebagai pembelajaran sains dapakonsep yang dipelajari dengan ling-
dilakukan dengan memberikan pe- kungan sekitarnya agar lebih mudah
ngalaman secara langsung kepadaipahami dan pembelajaran yang di-
siswa. lakukan menjadi lebih bermakna bagi

siswa.
Faktanya pembelajaran kimia di

sekolah cenderung hanya menghafalBerdasarkan hal tersebut, penulis me-
konsep.Siswa tidak dilibatkan secararasa bahwaproblem solving merupa-
aktif dalam menggunakan pengeta-kan salah satu model pembelajaran

huan awalnya untuk membangun dalam strategi pembelajaran konteks-



tual yang tepat untuk digunakan dalamnunjukkan  bahwa  pembelajaran
pembelajaran kimia yang meliputi dengan menggunakan modeioblem

konsep-konsep dan penerapannyaSolving dapat meningkatkan keteram-
dalam kehidupan sehari-hari. pilan berpikir kritis siswa. Selain itu,

penelitian  yang dilakukan oleh
Model problem solving adalah suatu Purwani (2009), yang dilakukan pada
siswa SMA kelas X di SMAN 1

menghadapkan - siswa  kepada per'\]ombang, menunjukkan bahwa pembe-

soalan yang harus dipecahkan atau d'Tajaran dengan melalui  strategi

penyajian materi pelajaran dengan

selesaikan untuk mencapai tujuan , .
P ) problem solving memberikan kesem-

pembelajaran.Modptoblem  solving patan kepada siswa untuk mening-

terdiri dari beberapa tahap, d'manakatkan kemampuan berpikir siswa.

pada setiap tahap model pembelajaran
problem - solvingini dapat  melatih Berdasarkan uraian diatas, dilakukan

keterampilan berpikir siswa, misalnya penelitian dengan judul “Efektivitas

keterampilan - menarik kesimpulan. Model Pembelajaran Problem Solving

Keterampilan menarik kesimpulan pada Materi Laju Reaksi dalam

adalah kemampuan - untuk rnenghu'Meningkatkan Keterampilan Mengin-

bungkan berbagai petunjuk dan faktaduksi dan Mempertimbangkan Hasil

atau informasi dengan pengetahuanlnduksi,,.

yang telah dimiliki, misalnya menarik
kesimpulan sesuai fakata dan menarikPenelitian ini bertujuan untuk mendes-
kesimpulan dari hasil menyelidiki. kripsikan efektivitas model pembela-
Keterampilan-keterampilan ini meru- jaran problem solving dalam mening-
pakan sub indikator dari keterampilan katkan keterampilan menginduksi dan
berpikir kritis yaitu indikator meng- mempertimbangkan hasil induksi.
induksi dan mempertimbangkan hasil
induksi. Model pembelajaran dikatakan efektif
meningkatkan keterampilan mening-
Hasil penelitian Saputra(2011), padakatkan keterampilan menginduksi dan
materi kesetimbangan yang dilakukan mempertimbangkan hasil  induksi
pada siswa SMA kelas Xl IPA di ditunjukkan dengan adanya perbedaan

SMA Negeri 9 Bandar lampung, me-



n-Gain yang signifikan antara kelas keterampilan berpikir kompleks atau
eksperimen dengan kelas kontrol. tingkat tinggi. Berpikir kompleks atau

tingkat tinggi dapat dikategorikan

Menurut Trianto (2007), konstrukti- - .
menjadi empat kelompok, yaitu peme-

visme merupakan landasan berp'k'rcahan masalah, pembuatan keputusan,

pendekatan kontekstual, bahwa penge'berpikir kritis, dan berpikir kreatif.

tahuan dibangun oleh manusia sed'k'tDiantara proses berpikir tingkat tinggi,

demi sedikit, yang hasilnya diperluas salah satu yang digunakan dalam pem-

melalui konteks yang terbatas (sempit) bentukan sistem  konseptual IPA

dan tidak dengan tiba-tiba. adalah berpikir kritis.

von Glasersfeld dalam  Pannen, Menurut Ennis (1985) berpikir kritis

Mustafa, dan Sekarwinahyu (2001)

menegaskan bahwa “konstruktivisme

adalah berpikir secara beralasan dan

reflektif dengan menekankan pada

juga menyatakan bahwa semua pe'pembuatan keputusan tentang apa

ngetahuan yang kita peroleh adalahyang harus dipercayai atau tentang apa

hasil konstruksi sendiri, maka sangatyang harus dilakukan. Dari beberapa

kecil kemungkinan adanya transfer pendapat di atas dapat disimpulkan

pengetahuan dari - seseorang keload%ahwa berpikir kritis adalah cara

yang lain”. berpikir yang lebih kompleks dalam
Prosesproblem solving memberikan mengorganisasi, menganalisis, dan

kesempatansiswa berperan aktif dalammengevalua5| informasi dengan fokus

. . untuk menentukan apa yang harus di-
mempelajari,mencari, dan menemukan

sendiri informasi untuk diolah menjadi percayai atau apa yang harus dila-

konsep, prinsip, teori, atau kesim- kukan.

pulan. Dengan kata lainproblem Menurut Ennis ( 1989) sub indikator

solving menuntut kemampuan mem- . . . .
menarik kesimpulan dari hasil me-

proses informasi untuk membuat | i dipilin  karena menarik
keputusan tertentu (Hidayati dalam
Atika, 2011).Costa (1985) membagi

keterampilan berpikir menjadi dua,

kesimpulan merupakan tujuan utama
dalam penelitian. Begitu juga sub in-
dikator menarik kesimpulan sesuai

yaitu keterampilan berpikir dasar dan fakta dari sub indikator ini diharapkan



siswa dapat membuat sebuah kesimsetelah belajampfsttest) siswa. Meto-
pulan dari fakta-fakta yang ada, sepertide penelitian yang digunakan adalah
dalam praktikum laju reaksi, siswa kuasi eksperimen dengan desain
diharapkan dapat menyimpulkan hu- penelitian Nonequivalent  Control
bungan faktor-faktor yang mempe- Group Design (Sugiyono2012).
ngaruhi laju reaksi dengan alasanTabel 1. Desain Penelitian

kenapa faktor-faktor itu dapat mempe- Pretes| Perlakuan Postes
L . Kelas (o)) X O,
ngaruhi laju reaksi. Eksperimen
Kelas o} - O,
Kontrol

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini terdiri dari variabel

Populasi dalam penelitian ini adalah bebas yaitu pembelajaran yang meng-

semua siswa kelas XI IPA SMA gunakan modeproblem solving dan

Negeri 7 Bandar Lampung tahun pela-
jaran 2012/2013 yang berjumlah 200

pembelajaran konvensional serta va-
riabel terikat yaitu keterampilan me-

siswa  Teknik pengambilan sampel narik kesimpulan sesuai fakta dan me-

yang digunakan yaitu teknipurposive narik kesimpulan dari hasil menye-
sampling, teknik pengambilan sampel lidiki.

yang didasarkan pada suatu pertim-

bangan tertentu yang dibuat oleh pene-Dalam penelitian ini instrumen yang
liti sendiri berdasarkan sifat-sifat digunakan berupa silabus, RPP, LKS,
populasi yang sudah diketahui sebe-serta soal pretes dan postes. Langkah-
lumnya. Adapun pertimbangannya langkah penelitiannya yaitu observasi
yaitu kemampuan akademik yang pendahuluan, pembuatan perangkat
tidak jauh berbeda atau dianggap samgembelajaran dan instrumen, imple-
sehingga didapatkan kelas XI IPA1 mentasi modebproblem solving serta
sebagai kelas kontrol dan Xl IPA3 konvensional dan terakhir adalah ana-
sebagai kelas eksperimen denganlisis data dan kesimpulan.
menggunakan model pembelajaran

problem solving. Jenis data yang di- Tujuan analisis data yang dikumpul-

e kan adalah untuk memberikan makna
gunakan dalam penelitian ini adalah

) ) ) atau arti untuk menarik kesimpulan
data primer yaitu data hasil tes P

sebelum belajampfetest) dan hasil tes yang Dberkaitan dengan masalah,



tujuan, dan hipotesis yang telah diru- X: =X,

thitung =
muskan sebelumnya. g L1
g nig nz
Nilai siswa dapat dirumuskan: Dan
Nilai siswa = _skor jawaban diperoleix100 X (n; — 1)3% + (n, — 1)3%
skor maksimal Sg =
Il1 + nz - 2

Rumusn-Gainsebagai berikut:
(Nilai Postes — Nilai Pretes) HASIL PENELITIAN DAN

(Nilai Maksimum Ideal — Nilai Pretes) PEMBAHASAN

n—Gain =

Uji normalitas dalam penelitian ini - _
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
adalah berdasarkan pendapat yang di- o
. terhadap dua kelas yang menjadi sam-
kemukakan Sudjana (2005), untuk . o
) _ pel, diperoleh data berupa nilaietest
ukuran sampel yang relatif besar di- . _
) _danposttest keterampilan menarik ke-
mana jumlah sampei30, maka distri- _ _
) L _ simpulan sesuai fakta dan menarik ke-
busi selisih nilai dari data akan men- _ _ o
o simpulan dari hasil menyelidiki. Data
dekati distribusi normal. . .
tersebut selanjutnya digunakan untuk

- menentukan besarnyan-Gain dari
Untuk menguji apakah kedua sampel _ _

] _ masing-masing kelas.Untuk memu-
mempunyal varians yang Ssama atau ) o
, , . , dahkan dalam melihat perbedaan nilai
tidak digunakan uji homogenitas dua _

. pretest dan posttest keterampilan me-
varians dengan rumus: . . .
narik kesimpulan sesuai fakta, data

) hasil penelitian disajikan berupa grafik
Varians terbesar

Fhitung = 5 —torkecll dalam gambar 1 dan mengenai

keterampilan menarik kesimpulan dari
Selanjutnya berdasarkan jumlah sam-hasil menyelidiki siswa diperlihatkan
pel masing-masing kelas yaitu 40 pada gambar 2.
siswa, serta data sampel berdistribusi
normal dan memiliki varians yang
homogen, maka yang dipakai adalah
uji perbedaan dua rata-rata (uji-
t).Rumus uji-t yang mengacu pada
Sudjana (2005) sebagai berikut:
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Gambar 1.Rerata nilapretest dan
posttest keterampila me-
narik kesimpulan sesu
fakta di keas kontrol dan
kelas eksperime

Pada gambar tampak bahwa rera
perolehan nilaipretest keterampilan
menarik kesimpulan sesuai falsiswa
kelas kontrol dan kele eksperimen
tidak jauh berbeda, hal ini menunjuk
bahwa kemampuan dasar siwa ke
kontrol dan kelas eksperimen relz
sama. Sedangkan rerata nilai pos
keterampilan menarik  kesimpula
sesuai fakta kelas eksperimdebih

tinggi dari pad&elas kontrol. Hal in
menunjukkan bahwketerampilan me-
narik kesimpulan sesuai fa kelas
eksperimen lebih baik bila diband-

kan dengan kelas kontrol. Sete
pembelajaran diterapkan, terjadi -
ningkatan keterampila  menarik

kesimpulan ssuai fakt yang cukup
baik di

maupun kelas eksperime Pada kelas

signifikan, kelas Introl

kontrol rerata  perehan nilai

keterampilan menarik  kesimpula
sesuai fakta meningkat sebesar 2:
dari 40,71 menjadi 64,4 sedangkan
pada kelas eksperimen rerata -
rolehan nilai keterampila menarik

kesimpulan ssuai fakta meningke

sebesar 34,72 dari 38,93 menj
73,65.
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Gambar 2. Reratailai pretet dan
posttesketerampila me-
narik kesimpulan dari has
menyelidikisiswa di kelas
kontrol dan kelas eksp-
men.

Pada gambar Z2erlihat bahwa rerat
perolehan nilaipretest keterampilan
menarik kesimpulan dari hasil mer-
lidiki siswa kelaskontrol dan kela:
eksperimen tidak jgh berbeda, hal ir
menunjukkan  bahwa kemampu
dasar siswa kelas kontrol dan ke
eksperiman relatif sama, sedang!
rerata nilaipostest keterampila mena-
rik kesimpulan dari hasil menyelidi

siswa kelaseksperime lebih tinggi



dari padakelas kontrol. Pada kelas
kontrol rerata nilaiketerampila me-
narik kesimpulan dari hasil mer-
lidiki meningkat sebesar 28,67 c
35,83 menjadi 64,5 sedangkan pada
kelas eksperimen rerata niketeram-
pilan menarik kesimpulan dari ha:
menyelidiki meningkat sebesar 43,
dari 37,92 menjadi 81,L.

Nilai keterampilan menarik kesim-

pulan sesuai faktadan kemampuan
menarik kesimpulan dari hasil mer-
lidiki digunakan untuk mendapatk
n-Gain seperti yang disajikanalam

bentuk grafik pada gamba.
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Gambar 3. RerataGain pada peni
laianketerampila me-
narik kesimpulan sesu
fakta da menarik kesir-
pulan dari hasil men-
lidiki di kelas kontrol dan
kelas eksperime

Pada gambar terlihat bahwa reratn-

Gain dalam keterampila menarik

kesinpulan sesuai faktkelas kontrol
sebesar 0,3kbih kecildari pada kelas
eksperimen yang meliki rerata n-
Gain keterampilan menarik kesir-
pulan sesuai fakta  sebesar |

Begitupun dengan rer¢ n-Gain
menarik kesimpulan dari hasil mer-
lidiki kelas kontrol yan lebih kecil
dari pada kelas eksperime Pada ke-
las kontrol sebesaf,44 sedangkan

kelas eksperimen sebese67.

Berdasarkan reratan-Gain tersebut
terlihat bahwaketerampila menarik
kesimpulan sesuai fak dan menarik
kesimpulan dari hasil menyelidil
pada materiaju reaksi yang diter:-
kan dengan model pembjaran

problem solving lebih tinggi datpada
menarik kesimpulan sesuai fa dan

menarik kesimpulan dari hasil mer-

lidiki yang diterapka dengan model

pembelajaran konveimnal.

Selanjubya, untuk mengetahui &
kah data yang diperoleh berlaku un
keseluruhan populasi, maka dilakul

pengujian hiptesis dengan menggt-

kan uji-t.
Pada penelitian ini uji normalitas
mengyunakan asumsi dari Sujg

menurut Sudjana (20) jika jumlah



sampel dalam penelitian lebih dari 30 oleh harga t sebesar 1,77. Karena
maka sampel tersebut dianggapt,iunglebih besar daripe (1,771,68),
berdistribusi normal. Sampel peneli- maka tolak H dan terima kil Artinya
tian ini berjumlah 40 orang, maka rerata keterampilan menarik kesim-
sampel penelitian ini dianggap berdis- pulan sesuai fakta pada materi laju
tribusi normal. reaksi yang diterapkan dengan model
pembelajaranproblem solving lebih

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas efektif daripada rerata menarik kesim-

dua varians pada datenarik kesim- : ,
pulan sesuai fakta siswa dengan

pulan sesuai fakta dan menarik . .
pembelajaran konvensional.

kesimpulan dari hasil menyelidiki
dengan menggunakan rumus (4)Data keterampilan menarik kesim-
dengan kriteria pengujian tolak oH pulan dari hasil menyelidiki pun
hanya jika B Fuxu1 ,v2). Hasil dari  dilakukan uji yang sama. Berdasarkan
uji homogenitas ini yang kemudian uji homogenitas diperoleh harga F
digunakan dalam penentuan rumusansebesar 1,63. Oleh karenguhy lebih
yang dipakai untuk melakukan uiji-t. kecil dari Fapel (1,63<1,71), sehingga
terima Ho. Artinya data penelitian

Berdasarkan uji homogenitas yang mempunyai variansi yang homogen

dilakuka, - diperoleh harga F pada sehingga rumusan yang dipakai untuk

menarik  kesimpulan - sesuai  fakta melakukan uji-t adalah rumus statistik
sebesar 1,67. Karenaidmglebih kecil
dari pada BGpe (1,67<1,71), maka

terima H. Artinya data penelitian

(5) dengan kriteriaTerima Hika t <
ta) , derajat kebebasan d(k) £ A n

— 2 dan tolak Bbluntuk harga t lainnya,

mempunyal variansi yang homogen dengan menentukan taraf signifikan

sehingga rumusan yang dipakai untuk_ 50 peluang (1« ). Setelah di-

melakukan uji-t adalah rumus statistik lakukan perhitungan diperoleh harga t

(5) dengan kriteria terima dika t < sebesar 2,25. Karenadhg lebih besar

taw) dengan derajat kebebasan d(k) = dari twe(2,25>1,68),maka tolak ¢

My + iy — 2 dan tolak bluntuk harga t dan terima H Artinya rerata kete-

lainnya, dengan menentukan taraf . . : .
rampilan menarik kesimpulan dari

o _ 5o

signifikan o = 5% peluang (1« ). hasil menyelidiki siswa pada materi

Setelah dilakukan perhitungan diper- laju reaksi yang diterapkan model



pembelajaranproblem solving lebih  paikan indikator dan tujuan pem-
efektif daripada rerata keterampilan belajaran. Kemudian guru membagi
menarik kesimpulan dari hasil menye- siswa ke dalam beberapa kelompok,
lidiki siswa dengan pembelajaran selanjutnya guru mengajukan feno-
konvensional. Hal ini menunjukkan mena untuk memunculkan masalah
bahwa pembelajaraproblem solving dan mengembangkan rasa ingin tahu
pada materi laju reaksi efektif dalam siswa dalam rangka memotivasi siswa
meningkatkan keterampilan menarik untuk terlibat dalam pemecahan
kesimpulan sesuai fakta dan menarikmasalah tersebut.

kesimpulan dari hasil menyelidiki.
Pada pertemuan pertama guru

Daridata pada hasil penelitian menun-mengajukan fakta tentang beberapa
jukkan bahwaketerampilan menarik gambar yang berkaitan dengan laju
kesimpulan sesuai faktdan menarik reaksi diantaranya gambar motor
kesimpulan dari hasil menyelidiki vespa yang dapat menempuh jarak 150
pada materi laju reaksi yang dibelajar- Km dalam waktu 30 menit, kemudian
kan dengan model pembelajarangambar kedua yaitu mesin fotocopy
problem solving lebih efektif. yang dapat mencetak 300 lembar

dalam waktu 60 detik, dan gambar ter-

Pembelajararproblem solving terdiri akhir yaitu mesin pompa air yang

dari 5 tahapan yaitu mengorlenta5|kandapat memompa 10 liter air dalam

siswa pada masalah, mencari data atal\fvaktu satu jam. Gambar-gambar

keterangan yang  dapat dlgun‘rjlkantersebut menyatakan seberapa cepat

untuk memecahkan masalah yang
atau seberapa lambat suatu proses

diberikan, menetapkan jawaban Se'berlangsung atau banyaknya hasi

mentara, menguji kebenaran jawaban , :
yang didapat dari suatu proses per

sementara, dan menarik kesimpulan. .
satuan waktu Kemudian guru menga-

jukan pertanyaan “apa yang dimaksud
TahapMengorientasikan siswa pada

masalah

Pada pelaksanaan di kelas eksperime

dengan laju?”, sedangkan reaksi kimia
adalah proses perubahan zat pereaksi

nt’nen-jadi produk reaksi, lalu apakah

guru  memulai - pembelajaran padayang dimaksud dengan laju reaksi?

setiap pertemuan dengan menyam-,_ \. pertemuan kedua guru
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mengajukan fakta tentang lebih cepatternet, berdiskusi dengan teman satu
habisnya kayu yang dibakar sambil kelompoknya dan ada juga yang ber-
dikipas-kipas dibandingkan dengan tanya dengan kelompok lainnya.
hanya didiamkan saja. Begitu juga

dengan pertemuan-pertemuan berikut-Tahap menetapkan | awaban semen-

nya guru selalu mengajukan fakta- tara dari masalah

fakta dalam kehidupan sehari-hari Pelaksanaan pada kelas eksperimen,

yang ada kaitannya dengan materid¥ry meminta siswa untuk membe-

yang akan dipelajari. rikan hipotesis awal terhadap jawaban
atas permasalahan yang dikemukakan.
Dalam pelaksanaannya, setelah siswdada tahap ini siswa kembali ber-
diberikan pertanyaan-pertanyaan ter-diskusi dan bekerja sama dalam
sebut, siswa mulai memikirkan ada- kelompok untuk menjawab pertanyaan
nya suatu masalah tertentu mengenadan menetapkan hipotesis dari perma-
materi laju reaksi. Terlihat beberapa salahan tersebut. Siswa merumuskan
siswa mulai memberikan pendapatnyahipotesis yang artinya merumuskan
seperti pada pertemuan pertama yaittkemungkinan-kemungkinan jawaban
siswa memberikan penjelasan seder-atas masalah tersebut yang masih perlu
hana tentang pengertian laju. Sertadiuji kebenarannya. Hipotesis ini ten-
menyampaikan masalah yang timbultu saja didasarkan kepada data yang
dari fakta-fakta itu seperti apakah telah diperoleh pada tahap kedua di
pengertian laju reaksi serta apakahatas.
pengertian laju sesaat dan laju rata-rata
Kimia. Pada tahap ini setelah melalui kegiatan
asimilasi dan akomodasi, siswa akan
Tahap mencari data atau ketee  mengalami ketidakseimbangan struk-
rangan yang dapat digunakan untuk  tur kognitif (cognitive disequilibrium)
memecahkan masalah yaitu ada fakta-fakta yang telah
Pada pelaksanaanya, beragam cardimiliki siswa sebelumnya (penge-
yang dilakukan oleh setiap kelompok tahuan awal siswa) yang tidak sesuai
dalam mencari data untuk meme-dengan pengetahuan baru siswa.
cahkan masalah, ada yang dengan

membaca buku, mencari data diin-
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Tahap menguji kebenaran jawaban  hasil percobaan yang ada hubungan-
sementara. nya dengan orde reaksi.

Pada tahap ini siswa diberi kesem-

patan untuk mengajukan pertanyaanTahap menarik kesmpulan

. . Pada tahap ini,siswa telah mene-
dan mencari informasi sebanyak-

banyaknya dan guru bertindak sebagaimUKan jawaban dari permasalahan

pembimbing yang menyediakan ban- maka diharapkan siswa dapat meng-

tuan.Pada tahap ini dilakukan prakti- komunikasikan hasilnya dengan yang

. . lain dan memberikan penjelasan seder-
kum tentang laju reaksi.

hana atas jawaban yang diperoleh
Pada pertemuan pertama siswasehingga pada akhirnya didapatkan ke-
melakukan praktikum tentang pe- simpulan dari pemecahan masalah
ngertian laju reaksi, pertemuan keduatersebut. Melalui kebebasan untuk
tentang pengaruh konsentrasi terhadapnengolah semua informasi yang
laju reaksi, pertemuan ketiga tentangmereka dapatkan dan mengaitkannya
pengaruh luas permukaan terhadapdengan pengetahuan awal yang
laju reaksi, pertemuan keempat mereka miliki, proses ini membawa
tentang pengaruh tekanan dan volumesiswa untuk mengembangkan kemam-
terhadap laju reaksi tidak dilakukan puan menarik kesimpulan sesuai fakta
praktikum, pada pertemuaan keempathasil percobaan dan menarik kesim-
ini pengujian hipotesisnya dilakukan pulan dari hasil menyelidiki.

dengan cara meberikan gambar-

gambar yang ada hubungannya dengarMelalu' tahap ini siswa dilatih untuk

pengaruh tekanan dan volume ter_dapat memberikan penjelasan atas

hadap laju reaksi, pada pertemuansuatu fenomena yang terjadi berdasar-

kelima dilakukan praktikum tentang kan pengetahuan dan - pengalaman

pengaruh suhu terhadap laju reaksi,bel"’lj‘rjlmy‘rjl mengenal  laju  reaksi

pada pertemuan keenam tentangsehlngga secara tidak langsung siswa

pengaruh katalis terhadap laju reaksitelah dilatih - untuk - meningkatkan

dan pertemuan ketujuh tentang ordeketerampllan menginduksi dan mem-

reaksi tidak dilakukan percobaan pertimbangkan hasil - induksi yang

pengujian  hipotesisnya  dilakukan meliputi keterampilan menarik kesim-

dengan cara memberikan data-datapUIan sesuai fakta hasil percobaan dan
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menarik kesimpulan dari hasil menye- solving tidak maksimal seperti yang
lidiki. Keterampilan siswa untuk me- direncanakan.

narik kesimpulan sesuai fakta hasil

percobaan dan menarik kesimpulanSIMPULAN DAN SARAN

dari hasil menyelidiki semakin baik ggrqasarkan hasil penelitian dan pem-

pada setiap pertemuannya. bahasan dapat disimpulkan bahwa:

Penerapan model embelajaran
Meskipun seperti yang telah diuraikan P P J

roblem solvin ada materi laj
bahwa banyak perkembangan yang ving p i laju

. reaksi efektif dalam meningkatkan
siswa dapatkan dengan penerapan pem-

ket il induksi d -
belajaranproblem solving, tidak berarti eteramptian menginauikst dan mem

timbangk hasil induksi
penerapan pembelajaran ini tanpa hapertimbangkan - hasil - induksi  yang

. . meliputi keterampilan menarik kesim-
batan. Kebingungan siswa pada tugas

: , a?ulan sesuai fakta dan menarik kesim-
dan tanggung jawab serta pembelajaran

lan dari hasil lidiki, k
yang diterapkan cukup membuat kegf—u an dar hasll menyelicid, karena

ada taha embelajarannya dapat
duhan yang memerlukan pengelolaaﬁ pP J y P

melatih dan mengembangkan keteram-
kelas yang baik dari guru. Dalam pene- g g

, .. .. pilan menarik kesimpulan sesuai fakta
rapan model pembelajaran ini diper-

d ik kesi lan dari hasil
lukan  berbagai sumber Dbelajar, an menaricKesimpuian dart hasl

lidiki.
sedangkan siswa hanya terpaku pa(%enye' iki

satu sumber belajar. Berdasarkan penelitan yang telah

. - %ilakukan, disarankan bahwa pembela-
Keterbatasan waktu juga menjadi sala

jaran problem solving hendaknya
satu kendala dalam menerapkan modJeaI P J y

iterapkan dalam pembelajaran kimia,
ini, karena pada penerapan modeq P P J

. - terutama pada materi laju reaksi
pembelajaran ini ada beberapa tahapan P J

. . . karena terbukti efektif dalam me-
yang harus dilakukan, selain itu siswa

ningkatkan  keterampilan  menarik
harus menemukan dan membangun g P

esimpulan sesuai fakta dan menarik
konsep sendiri sehingga tahap den’lﬁ P

: - kesimpulan dari hasil menyelidiki.
tahapan pembelajaran ini berlangsung

A belaj bl
dengan lama.Hal inilah yang me- gar penerdpan pembeigatpmniem

solving berjalan efektif, hendaknya
nyebabkan  pembelajaran problem g J y

guru menguasai materi yang akan
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dibelajarkan dan langkah-langkah Saputra, A. 2012. Efektivitas Model
PembelajaranProblem Solving
dalam Meningkatkan
serta guru harus memiliki kreativitas Keterampilan Prediksi Siswa
SMA Kelas XI IPA Pada Materi
Pokok Asam-Basa. Srips).
proses pembelajaran. Agar penerapan FKIP Unila. Bandar Lampung.

model pembelajaraproblem solving,

dalam merancang dan melaksanakan

pembelajaraiproblem solving berjalan Sudjana. 2005. Metoda Statistika.

maksimal, hendaknya guru lebih Tarsito.Bandung.
memperhatikan pengelolaan waktu Sugiyono.201Metode Pendlitian
dalam proses pembelajaran. Pendidikan. Alfabeta. Bandung
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